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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya, memiliki potensi 

untuk memproduksi bahan kimia metabolit sekunder yang dapat menghasilkan 

pengembangan obat yang menjanjikan. Salah satu genus yang memiliki beragam 

kandungan metabolit sekunder, termasuk flavonoid, terpenoid, dan norditerpenoid, 

adalah Momordica. Genus ini mengandung metabolit sekunder dengan berbagai 

fungsi biologis (Duengo dkk., 2016). 

Pare (Momordica charantia L.) merupakan tanaman tradisional yang 

umum dikonsumsi di kalangan masyarakat. Setiap bagian tanaman pare, termasuk 

buah, akar, batang, dan daunnya, memiliki khasiat yang unik. Akarnya digunakan 

untuk pengobatan penyakit mata, sedangkan daunnya digunakan untuk mengobati 

kulit terbakar, sembelit, cacingan, melancarkan ASI, meningkatkan nafsu makan, 

dan mempercepat pertumbuhan rambut. Buahnya digunakan untuk mengobati 

rematik, asma, diabetes, dan membersihkan darah. Bijinya digunakan untuk 

mengobati penyakit hati dan limpa (Duengo dkk., 2016) 

Daging buah pare merupakan bagian buah Momordica charantia L, yang 

telah hilang bijinya, suku cucurbitaceae, mengandung β-sitosterol tidak kurang 

dari 0,07%. Karena berbagai faktor, termasuk kualitas benih, lokasi penanaman, 

lingkungan, kondisi panen, prosedur pasca panen, dan persiapan akhir, tidak 

mungkin untuk memastikan bahwa kandungan komponen kompotitif aktif dan 

kualitas ekstrak dari tanaman obat akan selalu dalam tingkat yang konstan. 

Genetika, linkungan, rekayasa agronomi, dan panen adalah beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan variasi dalam jumlah bahan kimia aktif dalam produk ekstrak. 

Oleh karena itu, sebelum ekstrak diproduksi dalam skala industri, proses 

standarisasi ekstrak sangat penting untuk menghasilkan ekstrak berkualitas tinggi. 
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Paradigma kualitas farmasi dipengaruhi oleh sejumlah karakteristik, proses, dan 

teknik pengukuran yang digunakan dalam standarisasi bahan baku untuk obat-

obatan yang terbuat dari sumber alam, seperti ekstrak dari tanaman obat. Untuk 

produksi farmasi secara umum, kualitas konvensional memerlukan pemenuhan 

pesyaratan dalam kimia, biologi, dan farmasi, termasuk jaminan stabilitas (Ratnani 

dkk., 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Syafriadi (2023) menyatakan bahwa 

ekstrak buah pare dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat Hair Tonic, 

selain itu (Syafriadi dkk., 2023) juga menunjukan bahwa hasil uji parameter 

spesifik simplisia buah pare yang meliputi kadar sari larut air, dan kadar sari larut 

etanol memenuhi syarat Materia Medika Indonesia. Penelitian yang juga dilakukan 

oleh Rusmin (2020) berdasarkan hasil uji parameter spesifik dan non spesifik, 

diperoleh ekstrak etanol daun pare hijau memiliki bentuk kental, berwarna hijau 

tua, beraroma khas, serta rasa pahit yang khas, dengan nilai susut pengeringan 

sebesar 28,39% (Rusmin dkk., 2020). Namun belum dilakukan penelitian 

menggunakan ekstrak buah pare maka dari itu, peneliti ingin melakukan uji 

standarisasi spesifik ekstrak buah pare untuk mengetahui apakah ekstrak buah pare 

berkualitas baik sesuai persyaratan Farmakope Herbal Indonesia. 

B. Rumusaan Masalah 

1. Apakah hasil standardisasi spesifik ekstrak buah pare (Momordica charantia 

L.) dari wilayah Yogyakarta memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

Farmakope Herbal Indonesia? 

2. Bagaimana hasil standardisasi spesifik ekstrak buah pare (Momordica 

charantia L.) yang diperoleh dari wilayah Yogyakarta meliputi parameter 

identifikasi, organoleptik, skrining fitokimia, kadar sari larut air, kadar sari 

larut etanol. 
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C. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Metode Hasil 

1. Samang 

(2025) 

Uji 

Standarisasi 

Parameter 

Spesifik dan 

Non spesifik 

serta 

Penetapan 

Kadar Total 

Fenolik 

Ekstrak 

Daun Kelor 

(Moringa 

Oleifera) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

laboratorium 

Berdasarkan hasil 

penelitian, ekstrak daun 

kelor telah memenuhi 

syarat standar paremeter 

spesifik maupun non 

spesifik yang tercantum 

dalam Farmakope Herbal 

Indonesia. 

Kandungan fenolik pada 

esktrak daun kelor 

sebesar 206,36 mg 

GAE/g sampel dalam 

bentuk Gallic Acid 

Equivalent (GAE). 

2. Izazi (2024) Standarisai 

Ekstrak 

Etanol 70% 

Gelidium 

zollingeri 

Watu Ulo 

Jember 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

laboratorium 

Untuk memastikan 

keseragaman, beberapa 

penilaian spesifik 

dilakukan, meliputi 

evaluasi sensoris, 

pengukuran jumlah 

ekstrak yang larut dalam 

air, jumlah ekstrak 

etanol, dan identifikasi 

komponen fitokimia. 
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Sementara itu, evaluasi 

non-spesifik meliputi 

penurunan kadar air 

selama pengeringan, 

densitas relatif, 

kuantifikasi air, residu 

mineral setelah 

pembakaran, keberadaan 

logam toksik (Pb, Cd, 

Hg, Mg, dan As), serta 

pemeriksaan pengotor 

bakteri, jamur, dan 

khamir. Metodologi yang 

digunakan untuk semua 

evaluasi sesuai dengan 

Farmakope Herbal 

Indonesia, Standar 

Nasional Indonesia 

(SNI), dan arahan yang 

dikeluarkan oleh 

Departemen Kesehatan 

RI. Berdasarkan hasil 

penilaian ini, Gelidium 

zollingeri dinyatakan 

memenuhi kriteria yang 

ditetapkan untuk 

keunggulan bahan baku 

terstandar. 
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3. Jaya Edy 

(2024) 

Standarisasi 

Ekstrak 

Mangrove 

Sonneratia 

Ovata 

Backer.Dari 

Desa 

Tongkaina, 

Bunaken, 

Sulawesi 

Utara 

Sebagai 

Bahan Baku 

obat topikal 

Penilitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

laboratorium. 

Kadar sari larut air dari 

ekstrak etanol daun S. 

ovata diperoleh sebesar 

18,78%, sedangkan kadar 

sari larut etanolnya 

mencapai 25,44%. Hasil 

pengujian menunjukkan 

nilai susut pengeringan 

sebesar 0,187% dengan 

kadar air 7,254%. 

Kandungan abu total 

tercatat 3,940%, 

sementara abu tidak larut 

asam berada pada 

0,410%. Selain itu, 

ekstrak etanol daun S. 

ovata terbukti bebas dari 

kontaminasi mikroba, 

sehingga berpotensi 

digunakan sebagai bahan 

aktif dalam formulasi 

sediaan topikal berbasis 

bahan alam. 

4. Azizah & 

Widya Wati 

(2018) 

Skrining 

Fitokimia 

Dan 

Penetapan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

Telah terdokumentasi 

dengan baik bahwa 

ekstrak etanol yang 

berasal dari daun pare 
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Kadar 

Flavonoid 

Total 

Ekstrak 

Etanol Daun 

Pare 

(Momordica 

charantia 

L.) 

mengandung berbagai 

konstituen kimia, 

terutama fenol, 

flavonoid, saponin, dan 

tanin. Demikian pula, 

keberadaan alkaloid, 

flavonoid, dan saponin 

terdeteksi dalam ekstrak 

etanol yang diperoleh 

dari daun pare. Setelah 

pemeriksaan konsentrasi 

flavonoid agregat, 

teramati bahwa ekstrak 

etanol daun pare 

memiliki kadar 2,75%, 

sedangkan daun pare 

sendiri menunjukkan 

konsentrasi yang sedikit 

lebih tinggi, yaitu 2,87%. 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Mengetahui apakah ekstrak buah pare diwilayah Yogyakarta memiliki 

keamanan bahan baku dan penjamin mutu obat tradisional sesuai parameter 

spesifik yang memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia. 

b. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kandungan senyawa yang terkandung dalam buah pare. 
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2. Mengetahui hasil uji identifikasi, organoleptik, skrining fitokimia, penetapan 

kadar sari larut air, dan larut etanol. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Dapat menjadi referensi bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 

yang berhubungan dengan standarisasi ekstrak bahan alam. 

b. Manfaat Metodologis 

Menjadi acuan dalam menerapkan metode pembuatan ekstrak dan uji 

standarisasi parameter spesifik yang digunakan. 

c. Manfaat Praktis 

Dijadikan referensi bagi industri kefarmasian untuk melakukan 

standarisasi parameter spesifik ekstrak buah pare. Dengan adanya standarisasi 

parameter spesifik, kualitas ekstrak buah pare dapat terjaga sehingga produk 

aman dipasarkan. 

 

 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa ekstrak buah pare yang berasal dari dari wilayah Potorono, 

Bantul, dibuat menggunakan pelarut etanol 96% memenuhi standar Farmakope 

Herbal Indonesia, dengan hasil uji parameter spesifik sebagai berikut. 

Hasil dari uji parameter spesifik ekstrak buah pare adalah: 

a. Identifikasi: Tanaman tersebut dapat dipastikan merupakan tanaman sebagai 

(Momordica Charantia L.), anggota dari famili Cucurbitaceae. Tanaman ini 

dikenal dengan nama lokal paria atau pare dan memiliki ciri khas berupa daun 

tunggal dengan lekukan, buah berbentuk lonjong berbintil, serta memiliki rasa 

pahit yang khas. 

b. Organoleptik: Ekstrak kental dengan rasa pahit yang khas, warna kecoklatan, 

serta aroma khas. 

c. Skrining fitokimia: Hasil Skrining fitokimia menyatakan adanya kandungan 

metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenolik, 

sedangkan uji steroid atau triterpenoid tidak menunjukan hasil. 

d. Kadar sari larut air: 24,4% 

e. Kadar sari larut etanol: 20,8% 

B. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan replikasi uji kadar sari larut 

air dan etanol sehingga diperoleh data rata-rata, standar deviasi, serta analisis 

statistik untuk memperkuat hasil. 

2. Perlu disarankan untuk merubah metode ekstraksi maserasi menjadi sokletasi 

pada pembuatan ekstrak pare agar rendemen yang dihasilkan banyak. 
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